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Abstract. The structure of the Windows operating system plays an important role in supporting the operational
performance of computers, especially in business environments and professional users. This system is designed
with a modular and layered architecture, which includes various components such as Hardware Abstraction
Layer (HAL), I/0O device manager, virtual memory management, and an integrated security system. Windows also
supports energy management and plug-and-play mechanisms, which improve power efficiency and hardware
compatibility. This architectural approach allows Windows to optimize interactions between hardware and
applications, supports multitasking, and provides an efficient user interface. Thus, the structure of the Windows
operating system is able to significantly improve device performance, which leads to optimization of operational
performance.
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Abstrak. Struktur sistem operasi Windows memainkan peran penting dalam mendukung kinerja operasional
komputer, terutama dalam lingkungan bisnis dan pengguna profesional. Sistem ini didesain dengan arsitektur
modular dan berlapis, yang mencakup berbagai komponen seperti Hardware Abstraction Layer (HAL), manajer
perangkat 1/0, manajemen memori virtual, hingga sistem keamanan terpadu. Windows juga mendukung
pengelolaan energi dan mekanisme plug-and-play, yang meningkatkan efisiensi daya dan kompatibilitas
perangkat keras. Pendekatan arsitektur ini memungkinkan Windows untuk mengoptimalkan interaksi antara
perangkat keras dan aplikasi, mendukung multitasking, dan menyediakan antarmuka pengguna yang efisien.
Dengan demikian, struktur sistem operasi Windows mampu meningkatkan performa perangkat secara signifikan,
yang berujung pada optimalisasi kinerja operasional.

Kata kunci: Modular, Multitasking, Interaksi, Efisiensi

1. LATAR BELAKANG

Dalam era digital, sistem operasi Windows memiliki peran fundamental dalam
mendukung operasional berbagai perangkat komputer di seluruh dunia. Sistem operasi ini
didesain dengan struktur modular dan berlapis yang memungkinkan pengelolaan sumber
daya secara efisien dan mendukung berbagai jenis aplikasi dan perangkat keras.

Struktur Windows mencakup komponen-komponen kunci seperti Hardware
Abstraction Layer (HAL), I/0 Manager, dan Virtual Memory Manager, yang dirancang
untuk menangani berbagai tugas operasional, mulai dari manajemen memori hingga
pengaturan input/output perangkat. Arsitektur ini memberikan fleksibilitas dan stabilitas,
memungkinkan Windows beradaptasi dengan beragam kebutuhan pengguna, mulai dari

personal computing hingga kebutuhan bisnis yang kompleks.
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Selain itu, dengan implementasi modul keamanan yang kuat dan dukungan untuk
plug-and-play, Windows juga mendukung manajemen energi yang lebih baik dan
meningkatkan keamanan perangkat. Pendekatan ini tidak hanya memungkinkan
penghematan daya tetapi juga mendukung kompatibilitas perangkat yang lebih baik serta
menjaga keamanan data dan akses pengguna, menjadikannya pilihan utama di berbagai
sektor. Dengan segala kelebihan yang ada, Windows menjadi tulang punggung banyak

aktivitas operasional dan membantu pengguna mencapai produktivitas yang optimal.

. KAJIAN TEORITIS

Sistem operasi Windows dirancang dengan berbagai lapisan dan komponen inti yang
mendukung kinerja optimal dalam berinteraksi dengan perangkat keras dan perangkat lunak.
Salah satu konsep utama dalam struktur Windows adalah pendekatan modular dan berlapis,
yang bertujuan mengurangi kompleksitas manajemen komponen sistem. Setiap lapisan
dalam sistem ini bertanggung jawab atas fungsi tertentu, seperti pengaturan memori, kontrol
I/0O, manajemen proses, dan dukungan untuk plug-and-play, yang memungkinkan
penyesuaian perangkat keras dengan lebih mudah.

Komponen utama dalam arsitektur Windows mencakup Hardware Abstraction Layer
(HAL), kernel, manajer memori virtual, dan manajer objek. HAL, misalnya, memainkan
peran penting dalam mengisolasi perbedaan perangkat keras agar aplikasi dapat berjalan
tanpa perlu melakukan perubahan pada konfigurasi perangkat keras yang spesifik. Dengan
HAL, Windows dapat bekerja dengan berbagai jenis perangkat keras tanpa harus mengubah
kode aplikasi secara mendasar.

Windows juga mengimplementasikan Virtual Memory Manager untuk mengelola
ruang memori yang dialokasikan ke aplikasi dan proses. Dengan menggunakan memori
virtual, Windows dapat meningkatkan kinerja dengan menyimpan data pada memori
sekunder saat memori utama penuh, serta menyediakan lingkungan eksekusi yang stabil
bagi aplikasi dengan pembatasan alokasi memori yang jelas. Proses manajemen ini juga
berperan dalam efisiensi multitasking, memungkinkan pengguna menjalankan beberapa
aplikasi secara simultan tanpa konflik memori.

Selain itu, sistem keamanan yang diimplementasikan dalam Windows menggunakan
pendekatan berbasis objek, yang memungkinkan pengaturan kontrol akses terhadap
berbagai sumber daya, seperti file, proses, dan perangkat input/output. Security Reference
Monitor pada Windows memastikan bahwa setiap permintaan akses diverifikasi, serta

melakukan audit untuk mencegah akses tidak sah. Penggunaan model berorientasi objek ini
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mendukung keamanan dengan mengontrol hak akses ke setiap objek dalam sistem secara
konsisten.

Windows juga menggunakan sistem Client-Server Model yang memisahkan antara
proses permintaan (client) dan proses penyediaan layanan (server), sehingga setiap layanan
dapat diakses oleh client tanpa mengganggu proses lain. Model ini sangat berguna dalam
lingkungan jaringan, di mana beberapa client dapat mengakses layanan dari server yang

sama, baik untuk fungsi pencetakan, penyimpanan, maupun akses jaringan.

. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode studi literatur dan
analisis dokumentasi. Pendekatan deskriptif dipilih untuk memahami dan menjelaskan
struktur sistem operasi Windows secara mendalam, khususnya komponen-komponen
arsitektural yang mendukung Kkinerja operasional. Studi literatur digunakan untuk
mengumpulkan data sekunder dari berbagai sumber yang relevan, seperti jurnal ilmiah,
buku teks, dan artikel online yang membahas struktur sistem operasi Windows. Penelitian
ini terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut:
a. Pengumpulan Data Sekunder
Data sekunder diperoleh melalui penelusuran literatur terkait struktur sistem
operasi Windows. Sumber data meliputi artikel ilmiah, buku referensi, dan sumber
terpercaya lainnya yang menjelaskan komponen dan cara kerja sistem operasi Windows
dalam mendukung kinerja operasional perangkat.
b. Analisis Komponen Utama
Dalam tahap ini, komponen utama sistem operasi Windows, seperti Hardware
Abstraction Layer (HAL), manajer memori virtual, manajer 1/0, dan modul keamanan,
dianalisis untuk memahami peran masing-masing dalam mendukung Kinerja
operasional. Setiap komponen dievaluasi berdasarkan fungsinya dan peran spesifiknya
dalam struktur berlapis Windows.
c. Pengelompokan dan Pemetaan Komponen dalam Struktur Berlapis
Komponen sistem operasi Windows dikelompokkan dan dipetakan sesuai dengan
lapisan arsitektur yang relevan. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang
interaksi antar-lapisan dalam mendukung kinerja dan keamanan operasional Windows.
d. Interpretasi Hasil dan Diskusi
Data yang telah dikumpulkan dan dianalisis diinterpretasikan untuk menarik

kesimpulan mengenai kelebihan struktur sistem operasi Windows dalam mendukung
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kinerja dan keamanan operasional perangkat. Analisis ini berfokus pada peran lapisan-
lapisan Windows dalam meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya sistem dan
keamanan data.

Berikut adalah tabel yang menjelaskan tahapan dan tujuan dari setiap langkah
dalam metode penelitian ini:

Tabel 1. Tahapan metode penelitian

Tahapan Penelitian Tujuan
Pengumpulan Data Mengidentifikasi dan mengumpulkan literatur tentang struktur dan
Sekunder komponen sistem Windows.

Memahami fungsi spesifik dari HAL, manajer memori, 1/0, dan modul

Analisis Komponen Utama .
keamanan Windows.

Pengelompokan Komponen||[Menyusun komponen sesuai dengan lapisan dan arsitektur modular

dalam Struktur Windows.
Interpretasi Hasil dan Menyimpulkan kontribusi struktur Windows terhadap kinerja dan
Diskusi keamanan operasional.

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang
menyeluruh mengenai struktur sistem operasi Windows serta dampaknya pada kinerja dan

keamanan operasional perangkat yang menggunakannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini, hasil penelitian disajikan berdasarkan data yang telah dikumpulkan
melalui observasi dan analisis literatur terhadap proses kerja Sistem Operasi Windows.
Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan, dari Januari hingga Maret 2024, di Laboratorium
Komputer Universitas Pelita Bangsa. Data yang diperoleh diolah dan dianalisis untuk
melihat kontribusi fitur-fitur Windows dalam mendukung efisiensi operasional.
Hasil Analisis Proses Kerja dalam Windows
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa Windows memiliki fitur manajemen sumber
daya yang cukup baik, terutama dalam hal pengelolaan memori dan pengaturan tugas.
Beberapa fitur seperti Task Manager, Resource Monitor, dan Windows Management
Instrumentation (WMI) ditemukan efektif dalam meningkatkan efisiensi operasional.
a. Task Manager
Task Manager adalah alat yang memungkinkan pengguna untuk melihat dan
mengelola proses yang sedang berjalan, penggunaan CPU, memori, dan jaringan.
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Dalam penelitian ini, Task Manager berperan penting untuk mengidentifikasi proses
yang mempengaruhi kinerja sistem secara signifikan.
Tabel 1 berikut menunjukkan penggunaan CPU dan memori untuk beberapa

aplikasi yang berjalan bersamaan di Windows.

Tabel 2. Peniiunaan CPU dan Memori Oleh Ailikasi Task Manai;er

Microsoft Word 15 200
Google Chrome 25 300
Visual Studio 30 500

Sumber: Dokumen Pribadi

Task Manager memudahkan pengguna untuk mengidentifikasi aplikasi yang
boros sumber daya dan menutup aplikasi yang tidak diperlukan, sehingga
meningkatkan efisiensi operasional secara signifikan.

Resource Monitor

Resource Monitor menyediakan informasi lebih rinci tentang sumber daya yang
digunakan, meliputi pemantauan penggunaan CPU, memori, disk, dan jaringan. Fitur
ini memungkinkan manajer sistem untuk memahami pemakaian sumber daya secara
mendalam.

Gambar 1 berikut ini menunjukkan tampilan alur data yang dipantau oleh

Resource Monitor untuk beberapa aplikasi yang berjalan bersamaan.

& Windows Task Managel
File Options View Help

| Applications I Processes I Services |; Performance ;| I Users |

CPU Usage CPU Usage History

Memory Physical Memory Usage History

Physical Memory (MB) System

Total 1013 Handles 13564

Cached 537 Threads 660

Available 512 Processes 55

Free 6 Up Time 0:00:10:30
Commit (MB) 750 / 2037

Kernel Memory (MB)

Paged 80

Nonpaged 22 ”‘;:‘ Resource Monitor...

kangtokkomputer.weebly.com

Processes: 55 CPU Usage: 4% Physical Memory: 49%

Gambar 1. Alur Data di Resource Monitor
Sumber: https://kangtokkomputer.weebly.com/uploads/1/0/7/2/10728777/2292631_orig.jpg

Keterangan: Tab Performance berisi gambaran dinamis tentang performa/kinerja
komputer, informasi (statistik) tentang sumberdaya (resource) sistem komputer; yaitu

penggunaan CPU dan Memory (RAM dan Virtual Memory).
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Dengan Resource Monitor, administrator sistem dapat mengidentifikasi
penggunaan berlebih dan melakukan penyesuaian agar penggunaan sumber daya lebih
efisien.

Pembahasan
a. Efisiensi Sistem Operasi Windows dalam Manajemen Tugas

Analisis menunjukkan bahwa fitur-fitur dalam Windows, seperti Task Manager
dan Resource Monitor, mampu membantu pengguna dalam mengelola dan
mengoptimalkan penggunaan sumber daya, sehingga meningkatkan efisiensi
operasional. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa manajemen tugas yang efektif berkontribusi pada pengurangan beban kerja
sistem dan meningkatkan kecepatan pemrosesan (Smith et al., 2022).

1) Keterkaitan Hasil dengan Konsep Efisiensi Operasional
Fitur-fitur Windows ini berfungsi sebagai pengontrol utama dalam
manajemen sumber daya, yang relevan dengan teori efisiensi operasional. Efisiensi
operasional didefinisikan sebagai optimalisasi sumber daya untuk mencapai hasil
maksimal dengan biaya dan waktu yang minimum. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan maksimal fitur manajemen tugas dalam
Windows dapat memfasilitasi efisiensi tersebut.
2) Task Manager dalam Mendukung Produktivitas
Task Manager menunjukkan bahwa identifikasi proses yang tidak diperlukan
dan penutupan aplikasi yang boros sumber daya mampu menjaga produktivitas
sistem dan mengurangi waktu pemrosesan, sejalan dengan konsep dasar efisiensi.
b. Implikasi Temuan Penelitian

Temuan ini memberikan beberapa implikasi praktis maupun teoritis. Secara
praktis, organisasi dapat mengoptimalkan penggunaan Windows dengan
memanfaatkan fitur-fitur seperti Task Manager dan Resource Monitor untuk
meningkatkan efisiensi kerja. Secara teoritis, penelitian ini mendukung teori bahwa
pengelolaan sumber daya yang efektif dalam sistem operasi berperan dalam
produktivitas operasional.

Implikasi Teoritis dan Terapan
a. Implikasi Teoritis

Penelitian ini memperkuat literatur yang menunjukkan bahwa sistem operasi yang

terkelola dengan baik dapat menjadi alat utama dalam meningkatkan efisiensi

operasional.
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b. Implikasi Terapan
Dari sisi aplikasi praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa Windows dapat
dimaksimalkan dalam lingkungan organisasi melalui pelatihan dalam penggunaan fitur-
fitur manajemen tugas yang disediakan.
Penelitian ini menggarisbawahi potensi Windows sebagai alat yang mendukung
produktivitas, serta membuka peluang untuk studi lebih lanjut tentang bagaimana fitur
otomatisasi lainnya dalam Windows, seperti WMI, dapat digunakan untuk efisiensi

yang lebih besar.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa struktur sistem operasi Windows,
dengan pendekatan berlapis dan modular, mampu mendukung kinerja operasional secara
signifikan melalui pemisahan fungsi-fungsi utama dan efisiensi manajemen sumber daya.
Komponen utama seperti Hardware Abstraction Layer (HAL), Virtual Memory Manager
(VMM), dan Security Reference Monitor bekerja selaras untuk meningkatkan fleksibilitas
perangkat keras, mengoptimalkan alokasi memori, dan menjaga keamanan data. Hasil
penelitian ini juga mengindikasikan bahwa sistem keamanan Windows, dengan model
berorientasi objek, mampu memberikan perlindungan akses yang kuat, yang relevan dengan
kebutuhan keamanan modern.

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena tidak melibatkan pengujian
langsung terhadap kinerja sistem dalam lingkungan nyata, sehingga hasilnya lebih bersifat
teoritis. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dapat menguji secara empiris bagaimana
struktur Windows memengaruhi performa pada perangkat keras tertentu atau di lingkungan
operasional yang kompleks. Penelitian mendatang juga disarankan untuk
mempertimbangkan perbandingan dengan sistem operasi lain, sehingga dapat memberikan
wawasan lebih mendalam mengenai efektivitas struktur berlapis Windows dalam konteks

yang lebih luas.
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Artikel ini merupakan bagian dari rangkaian penelitian dalam bidang sistem operasi,
yang diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan ilmu

pengetahuan dan aplikasi praktis di lapangan.
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